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BAB V  

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengetahuan keuangan tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan keuangan 

masyarakat Kota Surabaya dan Kabupaten Trenggalek. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa tinggi atau rendahnya pengetahuan keuangan individu 

tidak mempengaruhi tingkat kesejahteraan keuangan individu tersebut. 

2. Pengalaman keuangan secara langsung berpengaruh terhadap kesejahteraan 

keuangan masyarakat Kota Surabaya dan Kabupaten Trenggalek. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa tinggi atau rendahnya pengalaman keuangan 

individu secara langsung mempengaruhi tingkat kesejahteraan keuangan 

individu tersebut. 

3. Perilaku keuangan tidak memediasi pengaruh pengetahuan keuangan 

terhadap kesejahteraan keuangan masyarakat Kota Surabaya dan Kabupaten 

Trenggalek secara signifikan. Hal ini dapat simpulkan bahwa pengetahuan 

keuangan secara langsung maupun tidak langsung (melalui perilaku) tidak 

berpengaruh terhadap kesejahteraan keuangan. 

4. Perilaku keuangan memediasi parsial pengaruh pengalaman keuangan 

terhadap kesejahteraan keuangan masyarakat Kota Surabaya. Hal ini dapat 

dijelaskan bahwa pengalaman keuangan secara langsung maupun melalui 

perilaku keuangan berpengaruh terhadap kesejahteraan keuangan. 
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Di sisi lain perilaku keuangan tidak mampu memediasi pengaruh pengalaman 

keuangan terhadap kesejahteraan keuangan masyarakat Kabupaten 

Trenggalek. Hal ini dapat dijelaskan bahwa pengalaman keuangan melalui 

perilaku keuangan tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan keuangan. 

5. Gender tidak memoderasi pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku 

keuangan masyarakat Kota Surabaya dan Kabupaten Trenggalek secara 

signifikan. Hal ini dapat simpulkan bahwa gender tidak memperkuat ataupun 

memperlemah pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Penelitian yang dilakukan saat ini masih memiliki beberapa keterbatasan, 

diantaranya adalah: 

1. Penelitian dilakukan melalui kuesioner yang disebar secara online dan tidak 

menggali langsung secara wawancana dengan responden jika ada 

ketidakpahaman terkait kuesioner. 

2. Hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi karena penyebaran kuesioner 

dikhususkan untuk masyarakat di wilayah Kota Surabaya dan Kabupaten 

Trenggalek. 

3. Persebaran responden tidak merata di seluruh kelompok usia, dengan 

mayoritas responden berada pada rentang usia 20-30 tahun. Hal ini disebabkan 

oleh metode penyebaran kuesioner menggunakan Google Form, yang lebih 

mudah dijangkau oleh kelompok usia tersebut. Keterbatasan ini dapat 

mempengaruhi representativitas sampel, sehingga hasil penelitian mungkin 
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tidak sepenuhnya menggambarkan kondisi atau perspektif dari seluruh 

populasi yang lebih luas. 

4. Nilai R-square sebesar 0,131 untuk masyarakat Kota Surabaya yang 

menunjukkan bahwa model hanya mampu menjelaskan variabel kesejahteraan 

keuangan sebesar 13,1 persen dan sisanya dipengaruhi variabel lain, sehingga 

dapat dikatakan model lemah. Nilai R-square sebesar 0,165 untuk masyarakat 

Kabupaten Trenggalek yang menunjukkan bahwa model hanya mampu 

menjelaskan variabel kesejahteraan keuangan sebesar 16,5 persen dan sisanya 

dipengaruhi variabel lain, sehingga dapat dikatakan model lemah.  

5.3 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas sebelumnya, saran yang dapt 

diberikan antara lain yakni: 

1. Bagi Peneliti 

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas wilayah penelitian, tidak 

hanya di Kota Surabaya dan Kabupaten Trenggalek. 

b. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain, seperti flocus 

of control. 

2. Bagi Masyarakat 

Masyarakat perlu meningkatkan pengetahuan dan pengalaman keuangan agar 

mampu mengelola keuangannya dengan baik, sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan keuangan yang dimiliki. 
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3. Bagi Pembuat Kebijakan 

a. Pembuat kebijakan disarankan untuk semakin maksimal dalam memberikan 

edukasi keuangan kepada masyarakat khususnya pengetahuan terkait dana 

pensiun yang skornya masih sangat rendah namun penting dalam pengelolaan 

keuangan. Hal ini dapat diwujudkan melalui kerjasama dengan perusahaan 

dana pensiun untuk memberikan penyuluhan mengenai produk dana pensiun, 

sehingga kesadaran masyarakat terkait dana pensiun meningkat. 

b. Pembuat kebijakan disarankan untuk memberikan akses jasa keuangan secara 

luas karena pengalaman yang banyak dalam jasa keuangan mampu mendorong 

perilaku keuangan yang baik, sehingga dapat memudahkan masyarakat untuk 

mencapai kesejahteraan keuangan. 
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